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Ghufron Hery Amin (125040101111077). Analisis faktor-faktor sosial 

ekonomi yang mempengaruhi keputusan petani tebu (saccharum officinarum 

l.) dalam keikutsertaan kemitraan dengan pabrik gula purwodadi  (kasus di 

desa temboro kecamatan karas kabupaten magetan). Dibawah bimbingan Reza 

Safitri,S.Sos.,Msi.,Ph.D. 

Tebu adalah bahan baku utama pembuatan gula dan salah satu komoditas 

sektor pertaniaan yang memegang peranan penting dalam pembangunan 

pertaniaan. Dengan luas area sekitar 473 ribu hektar pada tahun 2014, industri 

gula berbahan baku tebu merupakan salah satu sumber pendapata bagi ribuan 

petani tebu dan pekerja di industri gula. (Badan Pusat Statistik, 2014 ). 

Di Indonesia kebutuhan akan komoditi gula sangat tinggi. Selain di 

konsumsi oleh konsumen sebagai pengguna akhir gula juga digunakan oleh 

produsen sebagai bahan baku dari industri yang mengolah komuditi gula menjadi 

produk dagang dengan value added sendiri. Konsumsi gula yang terlalu tinggi 

menyebabkan permintaan terhadap gula terus meningkat. 

Salah satu langkah dalam peningkatan produktifitas tebu adalah melalui 

penguatan kelembagaan kemitraan. Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis 

yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk 

meraih keuntungan bersama dengan perinsip saling membutuhkan dan saling 

membesarkan (Sutawi,2002). Kemitraan akan memberikan jaminan pada 

perusahaan atas jaminan ketersediaan bahan baku yang kontinuitas dari petani 

yang bermitra. Selain itu petani yang bermitra akan mendapatkan bmbingan teknis 

serta bantuaan pinjaman kredit serta memberikan jaminan pasar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan pola kemitraan yang 

diterapkan dalam kemitraan petani tebu dengan Pabrik Gula Purwodadi serta 

permasalahan yang dijumpai pada kemitraan dan Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani tebu dalam melakukan kemitraan dengan pabrik 

gula. 

Hipotesis dalam penelitiaan ini Meliputi : 

Terdapat pengaruh positif dari faktor-faktor yang meliputi umur, lama 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha tani, luas lahan dan 

pekerjaan sampingan terhadap keputusan petani melakukan kemitraan dengan 

pabrik gula. 

Penentuaan daerah penelitiaan dilakukan dengan secara sengaja 

(purposive) dengan mengambil lokasi di wilayah kerja yaitu desa Tembor 

Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Penentuan daerah tersebut dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa daerah ini merupakan daerah petani tebu yang 

mengikuti kemitraan dengan PG. Purwodadi yang memiliki produktivitas tebu 

yang tinggi dan lahan tebu yang cukup luas dibandingkan dengan daerah 

kemitraan lainnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus, dimana 

17 responden petani mitra dan 18 responden petani non mitra. Kemudiaan 

dilakukan analisis logit yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani tebu melakukan kemitraan dengan Pabrik Gula 

Purwodadi. 

Hasil dari penelitiaan ini meliputi : 

Pola kemitraan yang terbentuk dari kemitraan yang terjalin antara petani 

tebu dengan Pabrik Gula Purwodai adalah pola kemitraan inti plasma. 
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Permasalahan yang dihadapi oleh pabrik gula Purwodadi dalam kemitraan adalah 

Pabrik Gula Purwodadi menghadapi petani curang dan pembayaran kredit dari 

petani yang sering tidak tuntas. Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh 

petani adalah rendemen yang ditentukan Pabrik Gula Purwodadi sangat rendah, 

terlambatnya sarana produksi yang dikirimkan oleh Pabrik Gula Purwodadi, 

sering terlambatnya SPTA. 

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata pada pengambilan keputusan petani 

tebu melakukan kemitraan dengan Pabrik Gula Purwodadi adalah Tingkat 

pendidikan dan Pekerjaan sampingan. Sedangkan faktor lain yang meliputi umur, 

pengalaman berusahatani,luas lahan dan jumlah tanggungan keluarga tidak 

tampak pengaruhnya pada pengambilan keputusan petani melakukan kemitraan. 
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Ghufron Hery Amin (125040101111077). Analysis of socio-economic factors 

that influence the decision of sugarcane farmers (saccharum officinarum l.) in 

following the partnership with the Purwodadi sugar factory (kasus di desa 

temboro kecamatan karas kabupaten magetan). under the guidance of Reza 

Safitri,S.Sos.,Msi.,Ph.D 

 

Sugarcane is the main raw material of sugar and one of the commodities 

agricultural  sector plays an important role in agricultural development. With an 

area of about 473 thousand hectares in 2014, sugar industry is one source of 

income for thousands of farmers and workers in the  sugar  industry. (Badan Pusat 

Statistik, 2014 ). 

In Indonesia the need for very high sugar commodity. Besides consumed 

by consumers as end users of sugar are also used by manufacturers as a raw 

material processing industries komuditi sugar into commercial products with the 

added value itself. Sugar consumption is too high causing the demand for sugar 

continues to rise.  

One step in increasing the productivity of sugarcane is through  

institutional strengthening partnerships. Partnership is a business strategy that is 

performed by two or more parties in a certain period of time to achieve mutual 

benefits with the principle of mutual need and mutual enlarge (Sutawi,2002). This 

partnership will provide assurance to the company on bail guarantee continuous 

availability of raw materials from farmers who partner. farmers that partner will 

receive technical guidance and assistance from loan and guarantee market. 

The purpose of this study is Describing the partnership applied in 

partnership between sugarcane farmers with purwodadi sugar faktory and 

problems encountered in the partnership and analyze the factors that influence the 

decision of sugarcane farmers in partnership with the sugar factory. 

The hypothesis in this study Covers : 

There is a positive effect on factors that include age, level of education, the 

number of dependents, farming experience, land area and side job on the farmer's 

decision do a partnership with the sugar factory 

Determination of research areas conducted by deliberately by taking the 

location in the working area is he village Temboro, District Magetan. 

Determination is undertaken with consideration of this area is sugar cane farmers 

who follow a partnership with PG Purwodadi which has a high productivity of 

sugar cane and the wide sugarcane land. 

Sampling was done by census method where 17 respondents partner farmers and 

18 respondents farmers non-partner. Then analysis logit which is used to analyze 

the factors that influence the decision of sugarcane farmers partnering with 

Purwodadi Sugar Factory. 
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